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Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital menjadikan gadget bagian tak terpisahkan dari kehidupan

anak, namun penggunaan yang berlebihan memicu risiko kecanduan yang berdampak pada
perkembangan sosial, emosional, dan kualitas interaksi keluarga. Data menunjukkan anak usia
dini semakin akrab dengan gadget, sementara peran orang tua—khususnya ayah—dalam
pengasuhan digital masih cenderung rendah. Fenomena functional fatherlessness, yaitu ayah
hadir secara fisik namun minim keterlibatan emosional dan komunikasi, memperparah
ketergantungan anak pada gadget sebagai pengganti relasi.

Kampung Lali Gadget melalui Program Klinik Kecanduan Gadget hadir sebagai inisiatif berbasis
komunitas yang melibatkan ayah secara aktif dalam pendampingan anak melalui aktivitas non-
digital. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana strategi parenting ayah
dan pola komunikasi keluarga dibangun dalam upaya mencegah kecanduan gadget pada anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana dampak kecanduan gadget pada anak dalam konteks
keterlibatan ayah?

• Bagaimana strategi parenting ayah dalam mencegah kecanduan
gadget pada anak melalui Program Klinik Kecanduan Gadget?

• Apa saja tantangan yang dihadapi ayah dalam menjalankan peran
pengasuhan digital?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
• Penelitian ini dilakukan di Kampung Lali Gadget, Sidoarjo.
• Subjek penelitian yaitu sebelas ayah peserta program klinik kecanduan gadget, 

pemateri program klinik kecanduan gadget Nadia Atuwi Dan founder KLG 
Ahmad Irfandi

• Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni purposisve sampling
• Melakukan wawancara, observasi partisipasi dan studi dokumentasi
• Lalu hasil observasi, wawancara yang telah di reduksi akan dijadikan bentuk 

deskriptif naratif dan akan diambil kesimpulan.
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Hasil
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa melalui Program Klinik Kecanduan Gadget, ayah 

mampu membangun pola komunikasi yang lebih seimbang dan strategi parenting yang adaptif
sehingga berkontribusi dalam mengurangi ketergantungan anak terhadap gadget.
1. Dampak kecanduan gadget dan peran ayah  yang hilang
2. Strategi parenting ayah dalam mencegah kecanduan gadget 

a. membangun komunikasi terbuka ayah dengan anak (conversation orientation)
B. menetapkan aturan dan Batasan penggunaan gadget pada anak (conformity orientation 

yang dialogis)
c. memperkuat keterlibatan emosional ayah melalui klinik kecanduan gadget (integritasi

conversation & conformity orientation).
3. Faktor penghambat dan pendukung keterlibatan ayah dalam peran pengasuhan aktif
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Pembahasan
Komunikasi dalam keluarga berperan penting dalam membentuk kepribadian anak, karena

melalui interaksi dengan orang tua anak mempelajari nilai, norma, dan perilaku sejak dini. Pola
komunikasi yang sehat, terbuka, dan konsisten serta keterlibatan aktif ayah dalam pengasuhan
mampu memperkuat ikatan emosional, meningkatkan kepercayaan diri anak, dan membantu
mencegah perilaku negatif seperti kecanduan gadget.

1. Dampak kecanduan gadget dan peran ayah yang hilang
dimana anak menunjukkan ketergantungan pada gadget, tantrum saat gadget dibatasi,

minimnya interaksi sosial. Kecanduan gadget dipicu oleh kurangnya komunikasi emosional antara
ayah dan anak, gadget menjadi substitusi relasi emosional dalam prespektif Family
Communication Patterns Theory menunjukkan rendahnya conversation orientation dalam keluarga,
yang mengakibatkan terbatasnya ruang dialog terbuka dan kelekatan emosional antara orang tua
dan anak.



7

Pembahasan
2. Strategi parenting dalam mencegah kecanduan gadget

Parenting merupakan proses yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik
anak, tetapi juga mencakup bimbingan emosional, sosial, dan moral untuk membentuk kepribadian
yang sehat, terutama di era digital yang menuntut orang tua lebih bijak dalam mengarahkan
penggunaan teknologi. Dalam hal ini, ayah memiliki peran penting tidak hanya sebagai figur
otoritas, tetapi juga sebagai teladan yang mengedepankan komunikasi efektif dalam pengasuhan
digital. Strategi parenting ayah dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa indikator utama,
yaitu :

a. Membangun Pendekatan Komunikasi Antara Terbuka Ayah Dengan Anak (Conversation
Orientation)

Ayah meluangkan waktu berkualitas tanpa gadget, Dialog rutin (saat makan, sebelum tidur), Anak 
merasa dihargai dan aman secara psikologis.

Dampak: Anak lebih terbuka dan Tidak menjadikan gadget sebagai pelarian emosional.



8

Pembahasan
b. Menetapkan Aturan Penggunaan Gadget (Conformity Orientation Dialogis)

Pembatasan waktu dan hari penggunaan gadget, Aturan disertai penjelasan dan 
kesepakatan bersama, Anak memahami alasan pembatasan, bukan sekadar patuh, Membentuk
disiplin dan kontrol diri jangka Panjang.

c. Memperkuat keterlibatan emosional ayah melalui klinik kecanduan gadget (Integrasi 
Conversation & Conformity Orientation)

Program Klinik Kecanduan Gadget (KLG) membantu meningkatkan keterlibatan emosional
ayah dengan anak melalui aktivitas non-digital dan komunikasi yang lebih terbuka, sehingga
mendorong ayah menjadi lebih aktif sebagai teladan dan memperkuat hubungan untuk
mengurangi ketergantungan gadget. Namun, keberhasilan program ini masih dipengaruhi oleh
keterbatasan waktu dan konsistensi pendampingan di rumah. Selain itu, aspek keteladanan
menjadi tantangan karena meskipun ayah menyadari bahwa perilaku penggunaan gadget akan
ditiru anak, tidak semua mampu menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembahasan

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Keterlibatan Ayah dalam Peran Pengasuhan Aktif

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan aktif masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan waktu karena pekerjaan, rendahnya kehadiran dalam kegiatan parenting, serta
kesulitan menghadapi anak yang mengalami kecanduan gadget dan menunjukkan tantrum saat
dibatasi. Selain itu, tekanan sosial dari teman sebaya dan kurangnya komunikasi emosional dalam
keluarga semakin memperumit peran ayah dalam mengontrol penggunaan gadget pada anak.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan utama penelitian ini merupakan bagaimana keberhasilan mengatasi kecanduan

gadget pada anak sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi keluarga yang seimbang antara
keterbukaan (orientasi percakapan) dan penerapan aturan (orientasi konformitas), dengan peran
ayah sebagai faktor kunci. Keterlibatan aktif ayah dalam aktivitas non-digital terbukti mampu
membangun komunikasi dua arah yang hangat sekaligus menciptakan aturan penggunaan gadget
yang lebih dialogis dan diterima anak. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa kecanduan
gadget bukan hanya masalah perilaku individu anak, tetapi berkaitan erat dengan relasi emosional
dalam keluarga, meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu ayah, resistensi
anak, dan pengaruh lingkungan sosial
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Manfaat Penelitian

Memberikan kontribusi praktis dan konseptual dalam pengasuhan anak di era digital,
khususnya dengan menekankan pentingnya keterlibatan ayah sebagai figur komunikatif, bukan
sekadar pengontrol. Penelitian ini juga menawarkan model intervensi berbasis komunitas
melalui Program Kampung Lali Gadget yang dapat dijadikan rujukan bagi orang tua, praktisi
pendidikan, maupun pembuat kebijakan dalam merancang strategi pencegahan kecanduan
gadget pada anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membantu menciptakan pola
pengasuhan yang lebih adaptif, komunikatif, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan
perkembangan teknologi.
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